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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Fasilitas Belajar dan Artificial Intelligence (AI) terhadap 

Hasil Belajar mata pelajaran Informatika siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan T.A 2024/2025, 

dengan Motivasi Belajar sebagai variabel moderasi. Menggunakan teknik sampling jenuh, sampel 

penelitian mencakup 76 siswa. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan studi 

pustaka, kemudian dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) melalui 

program SmartPLS 3.0. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Fasilitas Belajar berpengaruh terhadap Hasil Belajar, namun 

variabel Artificial Intelligence (AI) tidak berpengaruh terhadap Hasil Belajar. Di sisi lain, Motivasi 

Belajar tidak mampu memoderasi hubungan antara Fasilitas Belajar maupun AI terhadap Hasil Belajar. 

Adapun nilai R-Square Adjusted sebesar 0,404 mengindikasikan bahwa Fasilitas Belajar dan AI 

menjelaskan variansi Hasil Belajar sebesar 40,4%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel di luar 

model ini. Secara keseluruhan, model penelitian ini tergolong dalam kategori moderat menuju lemah. 

 

Kata kunci: Fasilitas_Belajar, Artificial_Intelligence, Motivasi_Belajar, Hasil_Belajar 
 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of Learning Facilities and Artificial Intelligence (AI) on 

learning outcomes in Informatics among tenth-grade students at SMA Wiyata Dharma Medan for the 

2024/2025 academic year, with Learning Motivation as a moderating variable. Using a total sampling 

(census) technique, the study involved 76 students as respondents. Data were collected through 

questionnaires, observations, and literature reviews, and subsequently analyzed using Structural 

Equation Modeling (SEM) with SmartPLS 3.0 software. 

The results indicate that Learning Facilities have a significant effect on learning outcomes, whereas 

Artificial Intelligence (AI) does not. Furthermore, Learning Motivation is unable to moderate the 

relationship between either Learning Facilities or AI and learning outcomes. The Adjusted R-Square 

value of 0.404 indicates that Learning Facilities and AI explain 40.4% of the variance in learning 

outcomes, while the remainder is explained by variables outside this model. Overall, the research model 

is categorized as moderate to weak. 
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1. PENDAHULUAN  

Era Revolusi Industri 4.0 telah mendorong transformasi digital di sektor pendidikan untuk 

meningkatkan efektivitas Proses Belajar Mengajar (PBM), yaitu interaksi edukatif antara pendidik dan 

peserta didik guna mencapai hasil belajar maksimal (Djamaluddin & Wardana, 2019). Hasil belajar 

merupakan capaian kompetensi siswa yang diukur melalui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai 

standar kelulusan yang ditetapkan satuan pendidikan (Sappaile et al., 2021). Di SMA Wiyata Dharma 

Medan, mata pelajaran Informatika telah mengintegrasikan materi Artificial Intelligence (AI) atau 

kecerdasan buatan cabang ilmu komputer yang dirancang untuk meniru kemampuan kognitif manusia 

sebagai upaya membekali siswa dengan literasi teknologi masa depan. Pada tahun 2023 Yayasan SMA 

Wiyata Dharma Medan telah melakukan renovasi besar pada sarana dan prasarana melalui pengadaan 

laboratorium komputer guna mendukung pembelajaran di bidang teknologi. Meskipun renovasi telah 

dilakukan capaian hasil belajar siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan TA 2024/2025 khususnya 

pada mata pelajaran Informatika terpantau masih sangat variatif dan belum sepenuhnya optimal. 

Kondisi tersebut memicu urgensi untuk mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas fasilitas 

belajar serta penerapan AI, mengingat adanya variasi capaian hasil belajar siswa kelas X SMA Wiyata 

Dhama Medan TA 2024/2025. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan 

AI memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar, sementara yang lain menemukan hasil yang 

berbeda. Selain faktor eksternal, Motivasi Belajar yang mencakup dorongan internal maupun eksternal 

siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan akademik memiliki peran sebagai variabel moderasi. 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa meskipun SMA Wiyata Dharma telah berupaya memacu 

motivasi siswa melalui program beasiswa prestasi, peran motivasi dalam memperkuat atau 

memperlemah pengaruh fasilitas dan AI terhadap hasil belajar masih menyisakan kesenjangan penelitian 

yang perlu dibuktikan secara empiris. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Fasilitas Belajar dan AI terhadap Hasil Belajar siswa, serta sejauh mana Motivasi Belajar 

mampu memoderasi hubungan kedua variabel independen tersebut terhadap capaian hasil belajar pada 

siswa SMA Wiyata Dharma Medan TA 2024/2025 dalam mata Pelajaran informatika.  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif yang bermanfaat secara 

teoritis bagi pengembangan ilmu pendidikan dan secara praktis sebagai bahan evaluasi bagi pihak 

sekolah dalam menentukan strategi pembelajaran serta pengelolaan fasilitas pendukung teknologi yang 

tepat sasaran. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Hasil Belajar 

Hasil belajar didefinisikan sebagai akumulasi kemampuan dan kompetensi yang diperoleh peserta 

didik melalui pengalaman belajar, yang direpresentasikan dalam bentuk evaluasi kuantitatif seperti nilai 

tes atau angka (Sudirman et al., 2024). Sebagai instrumen ukur, hasil belajar mencerminkan sejauh mana 

penguasaan materi pelajaran yang telah disampaikan dalam proses interaksi edukatif (Wirda et al., 

2020). Pencapaian ini tidak hanya terbatas pada dimensi kognitif yang berkaitan dengan daya nalar dan 

pemahaman, tetapi juga mencakup ranah afektif berupa perubahan sikap, serta ranah psikomotorik yang 

melibatkan keterampilan fisik dan motorik (Djamaluddin & Wardana, 2019). Keberhasilan belajar 

secara hakiki ditandai dengan perubahan tingkah laku yang bersifat permanen dan potensial sebagai 

hasil dari latihan maupun pengalaman yang terstruktur (Harefa et al., 2024). 

Dalam ekosistem pendidikan, pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh sinergi antara faktor 

internal, eksternal, dan instrumental. Faktor internal mencakup kondisi fisiologis dan psikologis, di 

mana motivasi belajar menjadi elemen krusial yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Faktor eksternal 

melibatkan lingkungan sosial seperti keluarga dan sekolah, sementara faktor instrumental mencakup 

perangkat keras (hardware) berupa fasilitas fisik serta perangkat lunak (software) seperti kurikulum dan 

teknologi pendukung (Sudirman et al., 2024). 
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2.1.2 Fasilitas Belajar 

Guna mendukung kemajuan teknologi tentu saja ketersediaan fasilitas belajar yang memadai 

sangat dibutuhkan. Fasilitas belajar merupakan instrumen krusial dalam ekosistem pendidikan yang 

mencakup seluruh sarana dan prasarana guna menunjang efektivitas serta efisiensi proses pembelajaran 

(Hermawan, 2021). Sarana pendidikan didefinisikan sebagai segala peralatan dan perlengkapan yang 

digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar, seperti alat peraga, media pembelajaran, 

komputer, hingga perabot kelas. Sebaliknya, prasarana merupakan fasilitas pendukung yang secara tidak 

langsung menunjang keberlangsungan pendidikan, meliputi gedung sekolah, lahan, serta instalasi daya 

seperti listrik dan air (Hayati et al., 2025). Pengadaan dan pengelolaan fasilitas yang optimal menjadi 

tolak ukur kualitas institusi pendidikan, terutama dalam merespons perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang menuntut ketersediaan perangkat yang lebih canggih (Arum, 2024). 

 

2.1.3 Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan merupakan cabang ilmu komputer yang 

bertujuan membangun mesin cerdas dengan kemampuan meniru fungsi kognitif manusia melalui prinsip 

matematika, logika, dan algoritma pembelajaran mesin (Sutrisno et al., 2023). Dalam ekosistem 

pendidikan, perkembangan AI didorong oleh ketersediaan data besar (big data) yang memungkinkan 

teknologi ini melakukan pengenalan pola, penalaran otomatis, hingga pemrosesan bahasa alami guna 

mempermudah berbagai aspek instruksional (Sutrisno et al., 2023). Implementasi AI dalam proses 

belajar memberikan transformasi signifikan melalui personalisasi pembelajaran yang adaptif, di mana 

sistem mampu menyesuaikan materi berdasarkan kebutuhan, kemajuan, dan hambatan individu siswa 

(F. Rahmawati et al., 2025). Dalam penelitian ini, AI memiliki peran sebagai variabel independen yang 

memengaruhi hasil belajar Informatika di SMA Wiyata Dharma Medan. Integrasi AI diharapkan tidak 

hanya mempermudah penyelesaian tugas teknis, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan mendalam, sehingga dapat mengoptimalkan capaian kompetensi kognitif dan psikomotorik 

siswa di era digital. 

 

2.1.4 Motivasi Belajar 

Selain faktor pendukung fisik, aspek psikologis seperti motivasi belajar juga memiliki perannya. 

Motivasi belajar merupakan kekuatan psikologis berupa energi yang mendorong individu untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan akademik tertentu (Fathoni et al., 2025). 

Secara konseptual, motivasi melibatkan tiga komponen utama, yakni kebutuhan, dorongan, dan tujuan, 

yang secara kolektif mengarahkan peserta didik melalui proses kognitif selama masa pembelajaran 

(Mayasari & Alimuddin, 2023). Motivasi ini terbagi menjadi dua jenis utama: motivasi intrinsik yang 

bersumber dari dalam diri berupa rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi, serta motivasi ekstrinsik yang 

dipicu oleh stimulasi luar seperti pujian, nilai, atau penghargaan (Fathoni et al., 2025). Dalam penelitian 

ini, motivasi belajar diletakkan sebagai variabel moderasi yang diprediksi mampu memperkuat atau 

memperlemah pengaruh fasilitas belajar dan teknologi AI terhadap hasil belajar. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan paparan sebelumnya, maka peneliti membuat kerangka konseptual yang 

menunjukkan pengaruh antara variabel bebas meliputi kelengkapan fasilitas dan AI terhadap variabel 

terikat meliputi hasil belajar melalui variabel moderasi motivasi belajar yang dapat dirumuskan dengan 

kerangka konseptual berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran peserta 

didik di lingkungan sekolah (Bunyamin, 2021). Penyediaan fasilitas ini di harap dapat membantu siswa 

dalam mempelajari materi yang ada, sehingga dapat memeroleh capaian hasil belajar yang maksimal. 

Penjelasan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa fasilitas belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar (Meliyana et al., 2023). 

H1: Fasilitas Belajar Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Wiyata Dharma Medan. 

 

2.3.2 Pengaruh Artificial Intelligence (AI) Terhadap Hasil Belajar 

AI merupakan kemampuan mesin untuk meniru kecerdasan manusia untuk melakukan tugas dan 

pengambilan keputusan (Sutrisno et al., 2023). Penguatan kurikulum berbasis teknologi, pelatihan bagi 

tenaga pendidik dalam pemanfaatan teknologi informasi, serta penyediaan akses infrastruktur digital 

menjadi langkah strategis yang diambil untuk memastikan kesiapan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan masa depan (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2025). Penjelasan tersebut 

diperkuat dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa Artificial Intelligence (AI) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar (Yassir & Saharuna, 2024). 

H2: Artificial Intelligence (AI) Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Wiyata 

Dharma Medan. 

 

2.3.3 Pengaruh Motivasi Belajar Memoderasi Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Sarana dan prasarana yang baik adalah investasi penting bagi satuan Pendidikan yang hal tersebut 

tidak hanya mendukung proses belajar mengajar, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan holistik 

siswa, termasuk aspek akademik, sosial, dan emosional (Hayati et al., 2025). Ketersediaan fasilitas 

belajar seperti laboratorium yang lengkap akses internet yang cepat dan lain sebagainya tidak dapat 

menjadi tolak ukur mutlak bagi siswa dalam meraih hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu, 

motivasi belajar berperan sebagai faktor pengali, ketika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, 

siswa dapat memanfaatkan setiap fasilitas belajar yang tersedia secara proaktif dan optimal, sehingga 

memperkuat pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa nantinya. Penjelasan tersebut 

diperkuat dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa motivasi belajar mampu memoderasi hasil 

belajar (Pratama, 2022). 

H3: Motivasi Belajar mampu Memoderasi Hubungan antara Fasilitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X SMA Wiyata Dharma Medan. 

 

2.3.4 Pengaruh Motivasi Belajar Memoderasi Artificial Intelligence (AI) Terhadap Hasil Belajar 

AI dalam bidang pendidikan telah membuka banyak peluang untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mengoptimalkan proses pendidikan, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan adaptif (Subiyantaro, 2024). Pengajaran AI ini dimaksudkan untuk menuntut siswa agar 
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mampu menggunakan AI sebagai bagian dari proses belajar, khususnya pada mata pelajaran 

informatika. Namun, penggunaan teknologi AI bergantung pada kemauan dan inisiatif siswa. Jika siswa 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, siswa dapat secara aktif menggunakan AI dalam proses belajar 

dan memahami materi dan mampu memanfaatkan umpan balik yang diberikan, serta terlibat dalam 

modul pembelajaran adaptif yang ditawarkan, sehingga memperkuat hubungan antara Artificial 

Intelligence terhadap Hasil Belajar. Penjelasan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan untuk hubungan antara Artificial 

Intelligence (AI) dan hasil belajar (Yassir & Saharuna, 2024). 

H4: Motivasi Belajar mampu Memoderasi Hubungan antara Artificial Intelligence (AI) dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X SMA Wiyata Dharma Medan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian in adalah penelitian asosiatif kausal dengan data 

yang diperoleh dihitung menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah 

rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat (Sugiyono, 2022). Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, observasi, dan studi kepustakaan (data sekunder). Populasi dalam penelitian 

in sebanyak 76 siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan tahun ajaran 2024/2025. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2022). Teknik pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling dengan teknik sampling jenuh 

atau sensus, sampel dalam penelitian ini adalah 76 siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan tahun 

ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas belajar dan AI terhadap hasil 

belajar, dengan motivasi belajar sebagai variabel moderasi pada siswa kelas X SMA Wiyata Dharma 

TA 2024/2025 di mata pelajaran informarika. Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan 

dikonversi ke dalam skala likert, kemudian diolah menggunakan metode Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis varians dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Tahapan pengujian dimulai dengan 

evaluasi outer model (model pengukuran) untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen melalui 

pengujian convergent validity (nilai loading factor), discriminant validity, composite reliability, serta 

cronbach’s alpha. Selanjutnya, dilakukan evaluasi inner model (model struktural) untuk menguji 

kekuatan model melalui nilai R-Square (R2) serta uji signifikansi melalui proses bootstrapping. 

Pengujian pada variabel moderasi dilakukan untuk melihat apakah Motivasi Belajar secara signifikan 

mampu memoderasi hubungan antara Fasilitas Belajar dan AI terhadap Hasil Belajar siswa di mata 

pelajaran Informatika. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah penentuan konstruk sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai. Variabel dapat diukur dengan 

berbagai macam nilai tergantung pada konstruk yang diwakilinya, yang dapat berupa angka atau berupa 

atribut yang menggunakan ukuran atau skala dalam suatu penilaian (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 1. Definisi Operasional variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Hasil 

Belajar (Y) 

Penilaian terhadap perubahan 

kemampuan siswa kelas X 

SMA Wiyata Dharma Medan 

setelah mereka mengikuti 

proses pembelajaran. 

1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Psikomotorik 

Likert 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Fasilitas 

Belajar (X1) 

Sarana dan perlengkapan yang 

secara tidak langsung 

membantu proses pembelajaran 

siswa kelas X SMA Wiyata 

Dharma Medan di sekolah 

untuk mendukung tujuan 

pembelajaran di sekolah 

dengan cara yang efektif dan 

efisien. 

1. Ketersediaan sumber 

belajar siswa 

2. Ruang dan tempat belajar 

yang memadai 

3. Media atau alat bantu 

belajar yang dipakai 

4. Perpustakaan dan 

laboratorium 

Likert 

Artificial 

Intelligence 

(X2) 

Kumpulan atribut yang dimiliki 

seorang guru meliputi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menjadi 

pendidik yang berkualitas bagi 

siswa kelas X SMA Wiyata 

Dharma Medan. 

1. Pedagogik 

2. Kepribadian 

3. Profesional 

4. Sosial 

Likert 

Motivasi 

Belajar (Z) 

Dorongan yang menimbulkan 

semangat, arah, dan kegigihan 

dalam perilaku siswa kelas X 

SMA Wiyata Dharma Medan 

saat belajar, baik dorongan 

internal maupun dorongan 

eksternal siswa. 

1. Percaya diri; 

2. Fleksibel; 

3. Rela meninggalkan tugas 

lain; 

4. Tekun belajar; mampu 

bertahan dengan 

pendapatnya, gigih dan ulet. 

Likert 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Fasilitas Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap variabel fasilitas belajar diperoleh modus sebesar 4 yakni 

”setuju”, yang berarti bahwa rata-rata responden menjawab setuju dengan pernyataan dalam kuesioner. 

Sehingga dapat diartikan bahwa responden setuju fasilitas belajar yang disediakan di tingkat SMAA 

Wiyata Dharma Medan sudah memadai. 

 

Artificial Intelligence (AI) 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap variabel AI diperoleh modus sebesar 3 yakni ”ragu-ragu”, 

yang berarti bahwa rata-rata responden merasa ragu-ragu dengan pernyataan dalam kuesioner. Sehingga 

dapat diartikan bahwa responden tidak merasakan dampak AI dalam memperoleh hasil belajar yang 

maksimal. 

 

Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap variabel hasil belajar diperoleh modus sebesar 4 yakni 

”setuju”, yang berarti bahwa rata-rata responden merasa setuju dengan pernyataan dalam kuesioner. 

Sehingga dapat diartikan bahwa responden setuju mereka sudah mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan. 

 

Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap variabel hasil belajar diperoleh modus sebesar 4 yakni 

”setuju”, yang berarti bahwa rata-rata responden merasa setuju dengan pernyataan dalam kuesioner. 
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Sehingga dapat diartikan bahwa responden setuju mereka memiliki motivasi belajar dalam mencapai 

hasil belajar yang maksimal. 

 

4.1.2 Hasil Pengujian 

1. Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Hasil penelitian dengan menggunakan SmartPLS 3.0 menunjukan nilai outer model atau korelasi 

antara konstruk dengan setiap variabel sudah > 0, 60 sehingga nilai convergent validity dinyatakan valid. 

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 

Fasilitas Belajar X1.1 0,682 Valid 

X1.2 0,719 Valid 

X1.3 0,713 Valid 

X1.4 0,704 Valid 

X1.5 0,710 Valid 

X1.6 0,749 Valid 

X1.7 0,742 Valid 

X1.8 0,684 Valid 

X1.9 0,733 Valid 

X1.10 0,756 Valid 

X1.11 0,718 Valid 

X1.12 0,693 Valid 

Artificial Intelligence (AI) X2.1 0,691 Valid 

X2.2 0,722 Valid 

X2.3 0,720 Valid 

X2.4 0,702 Valid 

X2.5 0,681 Valid 

X2.6 0,770 Valid 

X2.7 0,744 Valid 

X2.8 0,741 Valid 

X2.9 0,745 Valid 

X2.10 0,746 Valid 

X2.11 0,713 Valid 

X2.12 0,688 Valid 

X2.13 0,715 Valid 

X2.14 0,723 Valid 

X2.15 0,722 Valid 

Hasil Belajar Y1.1 0,716 Valid 

Y1.2 0,729 Valid 

Y1.3 0,684 Valid 

Y1.4 0,713 Valid 

Y1.5 0,690 Valid 

Y1.6 0,716 Valid 

Y1.7 0,720 Valid 

Y1.8 0,721 Valid 

Y1.9 0,689 Valid 

Motivasi Belajar Z1.1 0,727 Valid 

Z1.2 0,719 Valid 

Z1.3 0,764 Valid 
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Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 

Z1.4 0,727 Valid 

Z1.5 0,716 Valid 

Z1.6 0,755 Valid 

Z1.7 0,742 Valid 

Z1.8 0,691 Valid 

 
b. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Discriminant validity dapat diketahui melalui metode Average Varience Extracted (AVE) untuk 

masing-masing indikator memiliki kriteria > 0,5 untuk di katakan valid. 

Tabel 3. Uji Validitas Diskriminan 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai AVE dari variabel fasilitas belajar 0,515 , AI sebesar 

0,521, hasil belajar sebesar 0,502, dan motivasi belajar sebesar 0,534. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel telah memiliki discriminant validity yang valid, seluruh nilai variabel sudah > 0,5. 

 

c. Uji Reabilitas (Composite Reliability) 
Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji reliabilitas indikator-

indikator variabel. Variabel dikatakan memenuhi composite reliability apabila nilai composite reliability 

dari masing-masing variabel nilainya > 0,70. 

Tabel 4. Uji Reabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai composite reliable dari variabel fasilitas belajar sebesar 

0,927, AI sebesar 0,942, hasil belajar sebesar 0,901, dan motivasi belajar sebesar 0,912. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel telah memenuhi > 0,70, yang artinya seluruh variabel dikategorikan 

sebagai reliable. 

 

d. Cronbach’S Alpha 
Uji reliabilitas Composite Reliability di atas dapat diperkuat dengan pengujian nilai Cronbach’s 

Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach’s Alpha > 0,70. 

Tabel 5. Nilai Uji Cronbach’s Alpha 

 

Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Fasilitas Belajar 0,515 Valid 

Artificial Intelligence (AI) 0,521 Valid 

Hasil Belajar 0,502 Valid 

Motivasi Belajar 0,534 Valid 

 

Composite Reliability Keterangan 

Fasilitas Belajar 0,927 Realible 

Artificial Intelligence (AI) 0,942 Realible 

Hasil Belajar 0,901 Realible 

Motivasi Belajar 0,912 Realible 

 

Cronbach's Alpha Keterangan 

Fasilitas Belajar 0,914 Realible 

Artificial Intelligence (AI) 0,935 Realible 

Hasil Belajar 0,877 Realible 

Motivasi Belajar 0,893 Realible 
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Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel fasilitas belajar 

sebesar 0,914, untuk variabel AI sebesar 0,935, untuk variabel hasil belajar dengan nilai sebesar 0,877, 

dan untuk variabel motivasi belajar dengan nilai sebesar 0,893. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel telah memiliki Cronbach’s Alpha > 0,70 yang artinya bahwa seluruh variabel dinyatakan 

reliable. 

 

2. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

a. R-Square (R2) 
Tabel 6. Nilai Uji R-Square (R2)  

R Square R Square Adjusted 

Hasil Belajar (Y) 0,443 0,404 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 6 hasil menunjukkan R-Square Adjusted Model = 

0,404, artinya kemampuan variabel X1 (Fasilitas Belajar) dan X2 (AI) dalam menjelaskan Y (Hasil 

Belajar)  adalah sebesar 40,4% dengan demikian model tergolong lemah. 

 

b. Uji Signifikansi 
Tabel 7. Uji Signifikansi  

Hipotesis 
t-Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 
Keterangan 

Fasilitas Belajar -> Hasil Belajar H1 2,433 0,015 Berpengaruh 

Artificial Intelligence ->  

Hasil Belajar 
H2 1,404 0,161 

Tidak 

berpengaruh 

Motivasi Belajar-Fasilitas Belajar -

> Hasil Belajar 
H3 1,053 0,293 

Tidak 

berpengaruh 

Motivasi Belajar -Artificial 

Intelligence -> Hasil Belajar 
H4 1,699 0,090 

Tidak 

berpengaruh 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 7 dapat diketahui bahwa t-statistik dari pengaruh 

fasilitas belajar terhadap hasil belajar lebih besar dari T-tabel (1,967) yaitu sebesar 2,433 dengan P-

Value < 0,05 sebesar 0,0015. Oleh karena itu, dapat disimpulkan fasilitas belajar memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar. Maka H1 diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa Fasilitas Belajar 

berpengaruh terhadap Hasil Belajar. 

Nilai t-statistik dari pengaruh AI terhadap hasil belajar lebih kecil dari T-tabel (1,967) yaitu 

sebesar 1,404 dengan P-Value >0,05 sebesar 0,161. Oleh karena itu, dapat disimpulkan AI tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Maka H2 ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa Artificial 

Intelligence (AI) tidak berpengaruh terhadap Hasil Belajar. 

Nilai t-statistik dari pengaruh Motivasi Belajar dalam memoderasi hubungan antara fasilitas 

belajar dan hasil belajar lebih kecil dari T-tabel (1,967) yaitu sebesar 1,053 dengan P-Value >0,05 

sebesar 0,293. Oleh karena itu, dapat disimpulkan pengaruh motivasi belajar tidak memiliki pengaruh 

dalam memoderasi hubungan antar fasilitas belajar dan hasil belajar. Maka H3 ditolak sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Motivasi Belajar tidak mampu memoderasi hubungan antara Fasilitas Belajar dan 

Hasil Belajar. 

Nilai t-statistik dari pengaruh Motivasi Belajar dalam memoderasi hubungan antara AI dan hasil 

belajar lebih kecil dari T-tabel (1,967) yaitu sebesar 1,699 dengan P-Value >0,05 sebesar 0,090. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan pengaruh motivasi belajar tidak memiliki pengaruh dalam memoderasi 

hubungan antar AI dan hasil belajar. Maka H4 ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa Motivasi 

Belajar tidak mampu memoderasi hubungan antara AI dan Hasil Belajar. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil uji signifikansi, variabel Fasilitas Belajar menunjukkan pengaruh terhadap 

Hasil Belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Informatika di SMA Wiyata Dharma Medan dengan 

nilai uji t-statistik 2,433 > 1,967 dan P-Value 0,015. Temuan ini membuktikan H1 diterima. Penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Meliyana et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Keputusan Yayasan Wiyata Dharma Medan untuk melakukan 

renovasi besar-besaran pada tahun 2023 khususnya pada laboratorium komputer dan ruang kelas 

terbukti memberikan dampak positif. Pergantian unit komputer, meja komputer, kursi komputer, 

proyektor pada laboratorium komputer, serta pergantian meja belajar, kursi belajar, papan tulis, dan 

penambahan unit proyektor pada ruang kelas. Dengan menghadirkan ruang laboratorium yang luas serta 

perangkat yang berfungsi optimal, sekolah telah menciptakan ekosistem belajar yang nyaman. Secara 

empiris, ketersediaan fasilitas yang memadai terbukti menjadi faktor krusial yang meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Informatika. Hal ini didukung oleh data statistik deskriptif yang 

menunjukkan nilai mean tertinggi sebesar 3,737 pada indikator kapasitas ruang laboratorium (X1.5), 

yang dimana mayoritas responden yakni sebanyak 34% menyatakan sangat setuju. Siswa merasa 

fasilitas yang tersedia sangat memadai guna mendukung proses pembelajaran. 

 

4.2.2 Pengaruh AI terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil uji signifikansi, variabel AI tidak pengaruh terhadap Hasil Belajar siswa kelas 

X pada mata pelajaran Informatika di SMA Wiyata Dharma Medan dengan nilai uji t-statistik 1,404 < 

1,967 dan P-Value 0,161. Temuan ini membuktikan bahwa H2 ditolak. Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zheng et al., 2023) yang menyatakan bahwa fasilitas belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar, namun bertolak belakang dengan temuan penelitian oleh (Yassir & 

Saharuna, 2024). 

Temuan di lapangan ini menunjukkan bahwa, meskipun AI secara teoritis mampu meniru 

kemampuan kognitif manusia (Sutrisno et al., 2023), penerapannya pada SMA Wiyata Dharma Medan 

khususnya pada ada kelas X SMA Wiyata Dharma Medan masih berupa literasi dasar. Materi yang 

diajarkan masih bersifat teoritis, yang dimana dalam modul ajar masih berfokus pada pengenalan dasar 

AI meliputi: “sejarah AI, pengertian AI, dan dampak dari penggunaan AI.  Pembelajaran yang masih 

bersifat literasi dasar tanpa diikuti dengan penerapan praktis mengakibatkan AI belum menyentuh aspek 

fungsional.  

Kondisi tersebut menyebabkan AI belum menyentuh aspek fungsional yang dapat secara langsung 

memicu peningkatan kompetensi teknis siswa. Tidak adanya pengaruh ini juga mengindikasikan bahwa 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Informatika di SMA Wiyata Dharma Medan masih sangat 

bergantung pada metode pembelajaran konvensional atau faktor interaksi langsung antara guru dan 

murid.  

 

4.2.3 Pengaruh Motivasi Belajar dalam Memoderasi hubungan antara Fasilitas Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil uji signifikansi, variabel Motivasi Belajar tidak memoderasi hubungan antara 

Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan, dengan nilai t-

statistik sebesar 1,053 < 1,967 dan P-Value 0,293. Temuan ini menyatakan bahwa H3 ditolak, yang 

berarti tinggi atau rendahnya motivasi belajar siswa tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh 

fasilitas belajar terhadap hasil belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Eliza et al., 2023), namun bertolak belakang dengan penelitian (D. I. Rahmawati & Rosy, 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks mata pelajaran Informatika, ketersediaan 

fasilitas belajar yang memadai merupakan prasyarat mutlak yang bersifat langsung. Artinya, fungsi alat 

dan sarana pendukung seperti komputer yang mumpuni dan laboratorium yang nyaman jauh lebih 

dominan dibandingkan dorongan psikologis siswa. Motivasi belajar yang tinggi tidak akan memberikan 

dampak pada hasil belajar apabila fasilitas teknis yang dibutuhkan untuk praktik tidak tersedia atau tidak 
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berfungsi dengan baik. Fenomena ini mengindikasikan bahwa pada pembelajaran yang berbasis 

keterampilan teknis, aspek fungsionalitas alat memiliki pengaruh yang lebih besar. Sehingga fasilitas 

yang telah direnovasi oleh SMA Wiyata Dharma Medan pada tahun 2023 telah menjadi faktor 

pendorong utama hasil belajar secara mandiri, sehingga keberadaannya tidak lagi bergantung pada 

variabel psikologis seperti motivasi untuk memberikan dampak positif. 

 

4.2.4 Pengaruh Motivasi Belajar dalam Memoderasi hubungan antara AI terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil uji signifikansi, ditemukan bahwa Motivasi Belajar tidak memoderasi 

hubungan antara AI terhadap Hasil Belajar siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan t-statistik 1,699 

< 1,967 dan P-Value 0,090. Temuan ini membuktikan bahwa H4 ditolak, yang berarti tinggi atau 

rendahnya motivasi belajar siswa tidak memberikan pengaruh signifikan dalam memperkuat hubungan 

antara penggunaan teknologi AI dengan capaian akademik. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

(Dharmawan et al., 2025), namun bertolak belakang dengan penelitian (Pratama, 2022).Tidak adanya 

peran moderasi dalam hubungan ini mempertegas temuan sebelumnya bahwa variabel AI memang tidak 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Ketika variabel independen tidak memiliki pengaruh nyata 

terhadap variabel dependen, maka variabel moderasi akan kehilangan fungsinya sebagai penguat atau 

pelemah hubungan tersebut.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan saat 

ini belum terorientasi pada pemanfaatan teknologi AI sebagai katalisator pembelajaran. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa tingkat motivasi siswa dalam belajar Informatika tidak bergantung pada 

interaksi mandiri dengan teknologi AI, melainkan lebih dipicu oleh faktor konvensional seperti 

kehadiran guru di kelas dan interaksi dengan rekan sejawat. Motivasi belajar yang ada saat ini belum 

mampu menjembatani pemanfaatan AI untuk meningkatkan hasil belajar, kemungkinan besar karena 

materi AI yang diajarkan masih sebatas literasi dasar. Dengan demikian, dorongan psikologis siswa 

tidak memberikan dampak yang berarti selama teknologi AI tersebut belum diintegrasikan secara 

fungsional dalam proses belajar mengajar. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fasilitas belajar berpengaruh terhadap Hasil Belajar mata pelajaran informatika siswa kelas X SMA 

Wiyata Dharma Medan tahun ajaran 2024/2025. 

2. Artificial Intelligence tidak berpengaruh terhadap Hasil Belajar mata pelajaran informatika siswa 

kelas X SMA Wiyata Dharma Medan tahun ajaran 2024/2025. 

3. Motivasi belajar tidak memoderasi hubungan antara Fasilitas Belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran informatika siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan tahun ajaran 2024/2025. 

4. Motivasi belajar tidak memoderasi hubungan antara AI terhadap hasil belajar mata pelajaran 

informatika siswa kelas X SMA Wiyata Dharma Medan tahun ajaran 2024/2025. 

 

6. KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 

Bagi sekolah disarankan untuk melakukan standarisasi sarana prasarana informatika secara 

berkala, setidaknya setiap lima tahun, serta melakukan evaluasi semesteran melalui penyebaran 

kuesioner untuk memastikan fasilitas tetap relevan dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan siswa. 

Selain itu, kurikulum informatika perlu disesuaikan agar lebih menekankan implementasi penggunaan 

AI dibandingkan sekadar aspek teoritis. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

cakupan model penelitian dengan mengintegrasikan variabel kompetensi guru dan metode 

pembelajaran, mengingat peran pendidik di era transformasi digital telah bergeser menjadi fasilitator 

yang krusial dalam menciptakan suasana belajar kondusif di tengah distraksi teknologi. 
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